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ABSTRAK

Nematoda merupakan OPT yang dapat menyebabkan terhambatnya proses
fisiologis dan menjadi salah satu faktor menurunnya produksi padi dengan
kerugian 10-80%. Keragaman nematoda pada tanaman padi perlu diketahui
sebagai upaya untuk mengendalikan nematoda sehingga tingkat kerugian dan
populasi nematoda yang tinggi tidak terjadi. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui keragaman dan intensitas serangan nematoda parasit pada tanaman
padi sawah di Kelompok Tani Sri Asih Desa Tanjung Rejo. Penelitian ini
menggunakan Purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu tanah rizhosfer
perakaran tanaman padi, akar dan benih tanaman padi yang diambil dari lahan
Kelompok Tani Sri Asih secara diagonal. Parameter pengamatan yang dilakukan
adalah jenis nematoda, kepadatan populasi, frekuensi kehadiran dan intensitas
serangan nematoda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan enam genus nematoda
yaitu, Hirschmaniella spp., Ditylenchus spp, Aphelenchoides sp., Rotylenchulus
spp, Trichodorus spp, Meloidogyne spp dan Xiphinema spp. Kepadatan populasi
nematoda yang ditemukan pada akar tanaman padi berturut-turut tertinggi yaitu
genus Hirschmaniella spp (182,4 individu), Ditylenchus (100,8 individu) &
Xiphinema (25 individu). Kepadatan populasi nematoda yang ditemukan pada
tanah Dberturut-turut tertinggi yaitu genus Hirschmaniella (82,6 individu),
Ditylenchus (48,8 individu) & Xiphinema (15,0 individu). Kepadatan populasi
nematoda yang ditemukan pada benih hanya genus Aphelenchoides sp. (45
individu). Frekuensi kehadiran nematoda tertinggi yaitu nematoda Hirschmaniella
spp (100%). Intensitas serangan nematoda yaitu 8-35% dengan kriteria sedang.
Luaran dari penelitian ini skripsi dan poster yang sudah memperoleh hak cipta
poster dengan nomor sertifikat : EC00202346021 dengan judul poster
Aphelenchoides besseyi Tanaman Padi Varietas Ciherang di Kelompok Tani Sri
Asih Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci : tanaman padi, Aphelenchoides sp., Hirschmaniella spp, Ditylenchus spp,

Meloidogyne spp, intensitas serangan, populasi nematoda
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ABSTRACT

Nematodes are pests that can interfere with physiological processes and
become one factor that reduces rice production with losses of 10-80%. It is
necessary to know the diversity of nematodes in rice plants to control nematodes
so that high levels of losses and nematode populations do not occur. The research
aimed to determine the diversity and intensity of parasitic nematode attacks on
lowland rice plants in the Sri Asih Farmers Group, Tanjung Rejo Village.
Purposive sampling was used in this research. The samples used were the
rhizosphere soil of rice plant roots, roots, and seeds of rice plants collected
diagonally from the land of the Sri Asih Farming Group. The observation
parameters were the type of nematode, population density, frequency of presence,
and intensity of nematode attack.

The research results showed that six genera of nematodes were found,
namely, Hirschmaniella spp., Ditylenchus spp, Aphelenchoides sp., Rotylenchulus
spp, Trichodorus spp, Meloidogyne spp and Xiphinema spp. The nematodes
population density found on the roots of rice plants was respectively the highest,
namely the genus Hirschmaniella spp. (182.4 individuals), Ditylenchus spp.
(100.8 individuals) & Xiphinema spp. (25 individuals). Nematode population
densities found in the soil were highest for the genus Hirschmaniella spp. (82.6
individuals), Ditylenchus spp. (48.8 individuals) & Xiphinema spp. (15.0
individuals). The nematode population density found on seeds was only the genus
Aphelenchoides sp. (45 individuals). The highest frequency of nematode presence
was the nematode Hirschmaniella spp. in roots (100%) and soil (76%), whereas,
in seeds, there was only Aphelenchoides sp. of 60%. The intensity of nematode
attacks was 8-35% with moderate criteria. The outputs of this research were a
thesis and poster, which had obtained poster copyright with certificate number
EC00202346021 with the poster title of Aphelenchoides besseyi of Ciherang
Variety Rice Plants in the Sri Asih Farming Group, Percut Sei Tuan District, Deli
Serdang Regency.

Keywords: rice plants, Aphelenchoides sp, Hirschmaniella spp, Ditylenchus
spp, Meloidogyne spp, attack intensity, nematode population
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman Padi (Oryza sativa L) adalah salah satu tanaman pangan
penghasil karbohidrat utama di Indonesia dengan kebutuhan konsumsi
sebesar 96,09% (Efendi, 2016). Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia
mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan 1,36% per tahun
menyebabkan permintaan beras juga ikut meningkat. Peningkatan kebutuhan
konsumsi beras tidak sebanding dengan ketersediaan produksi padi di
Indonesia. Jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 273 juta
jiwa (BPS, 2022).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) luas panen padi di Indonesia
pada tahun 2021 sekitar 10,41 juta ha dengan produksi padi sebanyak 54,42
juta ton GKG. Sementara itu, produksi beras pada tahun 2021 untuk
konsumsi pangan penduduk mencapai 31,36 juta ton, mengalami penurunan
sebanyak 140,73 ribu ton atau 0,45% di bandingkan produksi beras di 2020
sebanyak 31,50 juta ton. Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) Sumatera
Utara berada pada urutan ke-7 di Indonesia sebagai sentra produksi padi
terbesar dengan jumlah produksi sebanyak 2,004 juta ton dan luas panen
385,405 ribu ha.

Kabupaten Deli Serdang merupakan kabupaten di provinsi Sumatera
Utara yang menjadi sentra produksi padi terbesar dengan luas panen 53,8 ribu
ha dan produksi padi 327,6 ribu ton. Kecamatan Percut Sei Tuan merupakan
sentra produksi padi terbesar ke-2 di kabupaten Deli Serdang, setelah
kecamatan Hamparan Perak. Produksi padi kecamatan Percut Sei Tuan pada

tahun 2020 sampai 2021 mengalami penurunan 2,6%. Pada tahun 2020
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produksi padi sebanyak 59.296,34 ton dan pada tahun 2021 produksi padi
sebanyak 56.680,00 ton (BPS, 2022). Kecamatan Percut Sei Tuan memiliki
beberapa desa yang menjadi sentra produksi padi terbesar, salah satunya
adalah desa Tanjung Rejo. Desa Tanjung Rejo merupakan urutan ke-2 sentra
produksi padi terbesar yang memiliki luas panen 1.945 Ha dengan produksi
12.447 ton (BPS, 2018).

Kelompok tani Sri Asih merupakan salah satu kelompok tani di Desa
Tanjung Rejo yang memiliki lahan padi sawah £30 Ha. Kelompok tani ini
memiliki lahan sawah yang dialiri air irigasi. Teknik budidaya tanaman padi
sawah yang dilakukan petani merupakan pertanian nonorganik yang masih
menggunakan pestisida kimia sintesis dan pupuk kimia secara terus menerus.
Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan bahan kimia ini menyebabkan
penurunan produksi padi yang terjadi beberapa tahun terakhir ini. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan lahan petani juga sering
terkontaminasi dengan masuknya air laut disaat pasang. Menurunnya hasil
produksi baik kualitas maupun kuantitas juga dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya organisme pengganggu tanaman (OPT). OPT
merupakan faktor pembatas tanaman di Indonesia baik itu tanaman
hortikultura, tanaman pangan, maupun perkebunan (Wiyono, 2007). Ada
beberapa jenis OPT yang menjadi penyebab kerugian pada tanaman padi,
seperti; penggerek batang, burung, wereng hijau, wereng coklat, tikus, walang
sangit, lalat bibit, keong mas, hawar daun, blas, busuk batang, dan nematoda

(Yudha, 2016).
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Nematoda merupakan organisme pengganggu tanaman yang dapat
menyebabkan terhambatnya proses fisiologis tanaman. Nematoda parasit
yang menyerang tanaman biasanya berasal dari tanah dengan kedalaman 5-25
cm pada lapisan atas tanah yaitu rizosfir perakaran tanaman. (Winarto, 2015).
Nematoda memiliki ukuran yang sangat kecil yaitu antara 300-1000 mikron
dengan panjang sampai 4 mm dan lebar 15 — 35 mikron (Nugrohorini, 2012).
Serangan yang ditimbulkan nematoda mengakibatkan berkurangnya fungsi
akar tanaman padi, sehingga mengakibatkan kurangnya pengangkutan nutrisi
hara ke jaringan tanaman yang berada diatas permukaan tanah (Pradana dkk.,
2014).

Keberadaan nematoda yang menyerang tanaman padi sudah ditemukan di
berbagai provinsi di Indonesia yaitu; Meloidogyne spp. pertama Kkali
ditemukan di Yogyakarta dengan infeksi serangan 80% (Nurjayadi et al.,
2015) dengan kerugian 17-80% (Pokharel, 2009), Nematoda Ditylenchus,
Pratylenchus, Aphelencoides, Meloidogyne, dan Helicotylenchus ditemukan
di Kota Padang (Yudha, 2016), Aphelenchoides besseyi ditemukan di
Lampung (Ahmad, 2017) dan dilaporkan juga dalam penelitian Lisnawita
(2017) bahwa di Sumatera Utara terdapat serangan A. besseyi pada berbagai
varietas benth padi dengan kerugian 17-54% (EPPO, 2005). Serangan
nematoda Hirshmaniniella pada tanaman padi dapat mengakibatkan
kehilangan hasil 10-25% (Berliner et al., 2017).

Berdasarkan survey dan kunjungan yang telah dilakukan di lahan
persawahan kelompok tani Sri Asih ditemukan adanya dugaan serangan

nematoda pada tanaman padi varietas ciherang. Sehubungan dengan hal
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tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
serangan nematoda pada tanah dan tanaman padi di desa tersebut dengan
judul Keragaman Nematoda Parasit Tanaman Padi di Kelompok Tani
Sri Asih Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli

Serdang.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keragaman dan intensitas
serangan nematoda parasit pada tanaman padi sawah milik Kelompok Tani

Sri Asih Desa Tanjung Rejo di kecamatan Percut Sei Tuan.

1.3. Hipotesis
1. Terdapat beberapa jenis nematoda parasit pada tanaman padi di
Kelompok Tani Sri Asih Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei

Tuan.
2. Tiap nematoda memiliki jumlah populasi yang berbeda-beda pada

tanaman padi.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat tugas akhir untuk menyelesaikan studi S1 di
Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.
2. Dapat memberikan informasi tentang keragaman nematoda parasit
tanaman padi sawah di Kelompok Tani Desa Tanjung Rejo Kecamatan

Percut Sei Tuan.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Padi

Padi merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat dunia dan
kebutuhan kalori sebanyak 60-70% masyarakat dunia bergantung pada
tanaman ini, terutama negara Indonesia (Las, 2004). Di Indonesia, kebutuhan
pangan masyarakat sebesar 96,09% diperoleh dari mengkonsumsi beras
sebagai sumber utama gizi dan energi (Efendi, 2016). Menurut Fitriyah
(2020) kandungan gizi per 100 g beras meliputi; karbohidrat sebesar 74,9-
79,95 g, protein 6-14 g, lemak 0,5-1,08 g, didalam beras juga terkandung
vitamin B1 0,07-0,58 mg, vitamin B2 0,04-0,26 mg dan vitamin B3 1,6-6,7
mg. (Andoko, 2008).

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Pertanian (2021) tersedianya beras
di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat diperoleh dari
impor dan stok bulog diawal tahun. Ketersediaan beras selama tahun 2018-
2020 mengalami penurunan rata-rata 3,83% yaitu dari 37,63 juta ton pada
tahun 2018 menjadi sebesar 34,77 juta ton pada tahun 2020.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) luas panen padi di Indonesia
pada tahun 2021 sekitar 10,41 juta ha dengan produksi padi sebanyak 54,42
juta ton GKG. Sementara itu, produksi beras pada tahun 2021 untuk
konsumsi pangan penduduk mencapai 31,36 juta ton, mengalami penurunan
sebanyak 140,73 ribu ton atau 0,45% dibandingkan produksi beras di 2020

sebanyak 31,50 juta ton (dapat dilihat pada Tabel 1.).
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Tabel 1. Data Luas Panen dan Produksi Padi 10 Provinsi Tertinggi tahun 2021

Provinsi Luas Panen (ha) Produksi (ton)
Jawa Timur 1747 481 9 789 588
Jawa Tengah 1696712 9618 657
Jawa Barat 1 604 109 9113573
Sulawesi Selatan 985 158 5090 637
Sumatera Selatan 496 242 2 552443
Lampung 489 573 2 485453
Sumatera Utara 385 405 2004 143
Aceh 297 058 1 634 640
Banten 318 248 1 603 247
Nusa Tenggara Barat 276 212 1419 560
Indonesia 10411 801 54 415 294

Sumber: BPS,2022
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) salah satu kabupaten di
Sumatera Utara yang menjadi sentra padi terbesar adalah kabupaten Deli
Serdang. Kabupaten Deli Serdang memiliki luas panen dan produksi tertinggi
pada tahun 2020 sampai 2021 dan mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Pada tahun 2020 luas panen 49,7 ribu ha dengan produksi padi 315,2 ribu ton,
tahun 2021 mengalami peningkatan luas panen 53,8 ribu ha dengan produksi

padi 327,6 ribu ton (Tabel. 2) (BPS, 2022).

Tabel 2. Luas panen dan Produksi Padi Sawah Menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Utara tahun 2020 dan 2021

Kabupaten/Kota Luas Panen (ha) Produksi (ton)

2020 2021 2020 2021
Deli Serdang 49 658,5 53 778,61 315 156,48 327 607,62
Langkat 27742,99  25770,65 139 829,62 127 008,47
Nias Selatan 10 803,5 14 225,79 46 202,43 61 661,23
Humbang
Hasundutan 11 968,69 12 202,51 56 389,69 54 963,32
Pakpak Barat 1 064,93 127931 3 724,34 5 036,02

Sumatera Utara 388 591,22 394 184,11 2 040 500,19 2074 855,91
Sumber: BPS, 2022

Kabupaten Deli Serdang memiliki 22 kecamatan yang sebagian besar

kecamatannya menjadi sentra produksi terbesar di Provinsi Sumatera Utara.
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Sentra terbesar tanaman padi di kabupaten Deli Serdang adalah kecamatan

Percut Sei Tuan (BPS, 2022) (Tabel 3). Produksi padi kecamatan Percut Sei

Tuan pada tahun 2019 sampai 2021 mengalami penurunan 14,6%. Pada tahun

2019 produksi padi sebanyak 71 290,31 ton, tahun 2020 produksi padi

sebanyak 59 296,34 ton dan pada tahun 2021 produksi padi sebanyak 56

680,00 ton.

Tabel 3. Produksi Padi Sawah Menurut Kecamatan di Kabupaten Deli
Serdang tahun 2020 dan 2021

Kecamatan Produksi GKG (ton)
2020 2021

Gunung meriah 4 886,08 6 186,88
S.T.M Hulu 6 907,76 5532,50
Sibolangit 3 725,30 2 231,25
Kutalimbaru 6721,18 5748,13
Pancur Batu 2617,10 3 885,63
Namo Rambe 9 868,59 10 711,25
Biru-Biru 8 022,22 8 427,50
S.T.M Hilir 8 424,80 5 814,38
Bangun Purba 577,26 1 141,88
Galang 12 829,42 8 602,50
Tanjung Morawa 32 322,68 34 786,25
Patumbak 3 388,45 3 153,75
Deli Tua 167,79 253,13
Sunggal 19 899,96 22 580,63
Hamparan Perak 57 429,65 82 468,13
Labuhan Deli 44 487,54 42 131,88
Percut Sei Tuan 59 296,05 56 680,00
Batang Kuis 13 322,16 14 560,00
Pantai Labu 54 692,34 51 203,13
Beringin 37 061,99 38 107,50
Lubuk Pakam 20 651,91 18 128,13
Pagar Merbau 24 322,11 27 547,50
Kabupaten Deli Serdang 434 622,34 450 881,88

Sumber: BPS, 2021 dan 2022

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) kecamatan Percut Sei Tuan

terdiri dari 22 Desa/Kelurahan. Kecamatan Percut Sei Tuan memiliki

beberapa desa yang menjadi sentra produksi padi terbesar, salah satunya
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adalah Desa Tanjung Rejo. Desa Tanjung Rejo merupakan urutan ke-2 sentra

produksi padi terbesar yang memiliki luas panen 1,945 dengan produksi

12.447 ton (Tabel 4.).

Tabel 4. Luas panen dan Produksi Padi Sawah Menurut Desa/Kelurahan

di Kecamatan Percut Sei Tuan Tahun 2017

No Desa/Kelurahan Luas Panen (ha) Produksi (ton)
1  Amplas 404 2 585,60
2 Kenangan - -

3 Tembung 5 32

4 Sumber Rejo Timur 294 1 881,60

5 Sei Rotan 314 1 978,20

6 Bandar Kalippa - -

7  Bandar Khalipa - -

8 Medan Estate - -

9 Laut Dendang 10 64

10 Sampali 1 8,3

11 Bandar Setia 44 247,14

12 Kolam 1225 7840

13 Saentis 332 2 124,80

14 Cinta Rakyat 40 256

15 Cinta Damai 2232 14 284,80

16 Pematang Lalang 1350 8 640,00

17 Percut 1280 8 192,00

18 Tanjung Rejo 1945 12 447,86

19 Tanjung Selamat 206 1318,40

20 Kenangan Baru - -
Total 9 682 58 040, 90

Sumber : BPS, 2018

Penurunan produksi padi dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu, abiotik dan

biotik. Faktor abiotik meliputi, syarat tumbuh tanaman padi yang tidak sesuai

dengan tanaman padi seperti; iklim, curah hujan, ketinggian tempat, intensitas

cahaya, dan suhu. Sementara itu, permasalahan biotik dibatasi oleh adanya

gangguan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) (Efendi, 2016).

OPT merupakan faktor pembatas tanaman di Indonesia baik itu tanaman

hortikultura, tanaman pangan, maupun perkebunan. Secara garis besar OPT

dibagi menjadi 3 yaitu, hama, gulma dan penyakit tanaman. Hama
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menyebabkan kerusakan secara fisik pada tanaman, penyebabnya yaitu
serangga, tungau, vertebrata, dan moluska. Sedangkan penyakit menyebabkan
kerusakan secara fsiologis pada tanaman, penyebabnya yaitu cendawan,
bakteri, virus, dan nematoda (Wiyono, 2007). Menurut Pradana dkk., (2014)
ada beberapa jenis OPT yang menjadi penyebab kerugian pada tanaman padi,
seperti; penggerek batang, burung, wereng hijau, wereng coklat, tikus, walang
sangit, lalat bibit, keong mas, hawar daun, blas, busuk batang, dan nematoda.
Hal ini sejalan dengan menurut Indarti et al., (2019) kerugian hasil panen
yang ditimbulkan oleh serangga hama sebesar 5-34%, penyakit blas 15-80%
(Suganda, 2016), penyakit hawar daun 20-80% dan nematoda 10-80%

kerugian ini tergantung dengan varietas serta kondisi iklim.

2.2. Nematoda

Nematoda memiliki tanaman inang yang cakupannya luas mulai dari
tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, hingga tanaman hias. Menurut
Lisnawita (2017) tanaman inang pada nematoda meliputi; tanaman padi,
tanaman karet, strawberry, bawang, merah, Pennisetum, Sporobolus, bunga
matahari, Chrysanthemum, wortel, kapas, kentang, tomat dan lain-lain.

Serangan beberapa jenis nematoda dapat menyebabkan kerugian
penurunan produksi padi salah satu diantaranya adalah serangan nematoda
puru akar (NPA) dapat menyebabkan kehilangan hasil pada padi mencapai
17%-80% pada kondisi tertentu (Pokharel, 2009). Serangan yang disebabkan
oleh Aphelenchoides besseyi dapat menurunkan produksi padi sebesar 17 —

54% pada tanaman rentan dan 0 — 24% pada tanaman resisten (EPPO, 2005).
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Serangan Hirshmaniniella sp. pada tanaman padi dapat mengakibatkan
kehilangan hasil 10-25% (Berliner et al., 2017).

Kerugian lain yang disebabkan oleh nematoda yaitu berkurangnya
kualitas produk karena terinfeksi nematoda sehingga sulit untuk masuk ke
negara luar. Misalnya, A. besseyi patogen tular benih. Selain itu, kerugian
lainnya juga terbuangnya nutrisi yang diberikan tanaman karena tidak bisa
dimanfaatkan oleh tanaman. Nematoda merusak sistem akar tanaman
sehingga tanaman tidak mampu menyerap nutrisi hara walaupun tersedia
didalam tanah (Mustika, 2010).

Nematoda yang bersifat parasit memiliki kemampuan untuk hidup pada
semua bagian tanaman, seperti batang (nematoda Ditylenchus angustus), daun
(nematoda A.besseyi), dan akar (nematoda Meloidogyne spp.). Selain itu,
nematoda juga memiliki variasi dalam mengkonsumsi makanannya, ada yang
melakukan penetrasi ke dalam jaringan, ada yang memakan permukaan luar
jaringan tumbuhan inang (Indriyati, 2017). Hal ini dikarenakan, nematoda
yang bersifat parasit dapat ditemukan di dalam tubuh inang dan bisa
menyerang bagian tanaman sesuai dengan sifat parasitasi nematoda itu
sendiri, meliputi nematoda yang bersifat, endoparasit ataupun endo-ekto

parasit, ektoparasit (Widianingsih, 2007).

2.3. Nematoda dan Gejala Serangannya Pada Tanaman Padi
2.3.1 Keragaman Nematoda Tanaman Padi
Nematoda yang menyebabkan penyakit pada tanaman padi yaitu

Hirschmaniella spp, D. angustus, M. graminicola, dan Aphelenchoides spp
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(Efendi, 2016). Jenis-jenis nematoda parasit pada tanaman padi adalah
sebagai berikut:
Nematoda Aphelenchoides besseyi

A. besseyi merupakan nematoda parasit penyakit pucuk putih padi.
Nematoda ini memiliki sebaran yang sangat luas dan sekarang hampir
disetiap areal pertanaman padi. Nematoda ini ditemukan pertama kali di
daerah Kyushu, Jepang pada tahun 1915 yang disebut penyakit “gabah
hitam”. Selain di Jepang penyakit ini ditemukan juga di Australia, USA,
Kuba, Bangladesh, El-Savador, Thailand, Indonesia, India dan masih banyak
lagi di beberapa negara lain (Ou 1985). Menurut Balai Besar Karantina
Pertanian (BBKP) Sockarno Hatta (2013) nematoda A.besseyi termasuk ke
dalam golongan Organisme Pengganggu Tanaman Karantina (OPTK) A2 di
Indonesia. Nematoda ini telah ditemukan di beberapa wilayah di Indonesia
dengan penyebaran areal yang sangat terbatas di Kalimantan Selatan, Jawa

dan Sumatera.

Gambar 1. Nematoda Aphelenchoides besseyi
Sumber : ISTA, 2014; Balai Besar PPMB-TPH, 2016

Nematoda A. besseyi pada betina memiliki ciri panjang tubuh berkisar
0,4 — 1,2 mm. panjang stiletnya bervariasi yaitu antara 10 — 17 pum, dengan

bagian anterior seperti jarum dan pada bagian posterior memiliki knop yang
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kecil. Bentuk ekor nematoda ini seperti kerucut dan ujungnya lancip.
Sedangkan bentuk dan ukuran nematoda jantan sangat mirip dengan
nematoda betina (Dropkin, 1990). A. besseyi nematoda yang menyelesaikan
seluruh siklus hidupnya dalam jaringan tanaman. Suhu optimumnya 30°C
dengan waktu antara 8 — 22 hari. Penyebaran nematoda A. besseyi dapat
terjadi melalui benih, aliran irigasi atau air hujan dan daun yang
bersinggungan (Luc et al, 1990).

Tanaman padi merupakan tanaman inang dari nematoda A. besseyi.
Namun, nematoda ini juga dapat ditemukan pada tanaman lain seperti
tanaman karet, strawberry, bawang, merah, jagung, kacang, bawang putih,
lobak, kedelai, tebu, selada, serta berbagai jenis rumput sepeti;
Panicum,Setaria, Pennisetum, Sporobolus dan ditemukan juga pada
berbagai tanaman hias seperti; Hibiscus brachemridgii, Hydrangea, bunga
matahari, Chrysanthemum, Polianthes tubeross, Ficus elastica, Saintpaulia
ionantha (Lisnawita, 2017).

Gejala serangan yang disebabkan oleh nematoda A. besseyi (Gambar 2)
adalah tanaman mengalami klorosis pada pucuk daun yang baru muncul dari
pelepah, pucuk lalu kering dan menggulung. Pada daun muda yang
terserang mengalami terdapatnya bercak — bercak putih pada daun dan tepi
daun menggulung dan mengkerut (Gambar 2a, b, ¢ dan e). Nematoda ini
juga dapat menyebabkan daun bendera yang menutupi malai, menginfeksi
bulir padi dan mengakibatkan adanya bercak coklat pada bulir padi (Gambar
2f dan g) dan beras serta sun spot pada beras (Gambar 2h) (Lisnawita,

2017).
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f g h
Gambar 2. Gejala serangan nematoda A. besseyi pada tanaman padi,
pucuk putih pada daun (a, b, ¢, dan ¢), nekrotik pada daun
(d), bercak coklat pada bulir (f), bercak coklat pada beras
(g), sun spot pada beras (h).
Sumber: Lisnawita, 2017

Ditylenchus sp
Nematoda ini pertama kali ditemukan pada padi air dalam di
Bangladesh oleh Butler pada tahun 1913 dan diberi nama ufra (dakpora).
Nematoda ini juga ditemukan di beberapa negara lain seperti India, Birma,
Mesir, Vietnam, Muangtai, Madagaskar, Filiphina, dan Pakistan.
Penyebaran nematoda ini di Indonesia belum diketahui. Kemungkinan besar
nematoda parasit ini dapat tersebar dan menyerang areal pertanaman padi,
terutama sawah air dalam/lebak yang ada di Indonesia (Soenaryo, et
al.,1990)
Nematoda Ditylenchus memiliki ciri tubuh dengan panjang yaitu 0,6 —
1,5 mm, dengan panjang stilet kurang dari 15pm yang lemah. Tubuhnya
yang berbentuk silindrik meruncing dan terdapat pembengkakan pada

pangkal stiletnya. Nematoda ini adalah nematoda parasit batang yang hidup
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didalam tanah-tanah dengan memakan jaringan tanaman daun yang
menggulung dan malai secara ektoparasit (Dropkin, 1990).

Penyebaran nematoda ini dapat melakukan perpindahan dari tanaman
yang sakit ke tanaman yang sehat di dalam air dengan melalui kontak antar
batang atau daun yang dalam kondisi kelembaban yang tinggi (>75%,
kelembaban relatif) (Luc et al.1990).

Nematoda D. angustus menyebabkan gejala serangan pada tanaman
padi pada fase vegetatif adalah timbulnya bercak — bercak putih yang
tersebar pada pangkal helaian daun muda. Pangkal helaian daun muda
terpuntir, pelepah daun yang menggulung (Gambar 3), buku ruas yang
berada dibawahnya membengkak, dan terdapat percabangan yang tidak
teratur. Akibat dari serangan nematoda ini tertundanya masa pembungaan

tanaman padi selama 14 hari (Luc et al. 1990).

|
Gambar 3. Gejala serangan nematoda D. angustus Pada Tanaman Padi.
Rusaknya percabangan malai padi (a), buku ruas yang
membengkak (b), timbulnya bercak — bercak putih yang tersebar
pada pangkal helaian daun muda (1-6).
Sumber: Amin,( 2018) & Crop Protection Compendium (2007)
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Meloidogyne spp.

Meloidogyne spp. yang menyebabkan penyakit puru akar pada tanaman
padi diketahui telah banyak ditemukan diberbagai negara. M. graminicola
telah tersebar luas di Asia Tenggara terutama di India, Bangladesh, Birma,
Thailand, Laos, Vietnam dan sepertinya negara disekitarnya juga terindikasi
adanya serangan nematoda ini. M. graminicola juga telah ditemukan ada di
Filiphina dan USA. Nematoda ini menyerang tanaman padi yaitu padi gogo,
padi air dalam dan padi sawah. M. oryzae ditemukan di Amerika Selatan
dan Suriname pada padi sawah irigasi Empat spesies Meloidogyne yang
hanya terdapat pada padi gogo yaitu; M. incognita terdapat dibeberapa
negara seperti Kuba, Costa Rica, Mesir, Nigeria, Afrika Selatan dan Jepang;
M. japanica ditemukan di Mesir, Brazil, Kep. Komoro, Ivory Coast dan
Nigeria; M. arenaria terdapat di Mesir, Nigeria, dan Afrika Selatan; dan M.,

salasi ditemukan di Panama dan Costa Rica (Luc et al. 1990).

a
Gambar 4. Struktur Nematoda Meloidogyne spp. Meloidogyne graminicola
(a); Meloidogyne incognita (b)
Sumber : Nurjayadi dkk, 2015
Nematoda ini memiliki tubuh dengan panjang lebih dari 0,5 mm dan

lebarnya antara 0,3 — 0,4 mm. Nematoda betina dewasa bersifat endoparasit

yang tidak berpindah dan bentuk seperti botol. Panjang stiletnya antara 12-
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13 um dan lemah, memiliki pangkal knop yang jelas. Sedangkan tubuh
nematoda jantan dewasa memiliki panjang yang bervariasi, maksimal 2 mm.
Panjang stilet nematoda hampir dua kali dari panjang stilet nematoda betina
(Dropkin, 1980).

Penyebaran nematoda Meloidogyne spp. berada didalam tanah dan
pada bibit tanaman inang yang lain yang ditanam dilahan. Nematoda ini
juga dapat menyebar melalui aliran air di permukaan tanah dan air irigasi
(Luc et al 1990).

Meloidogyne spp. menyebabkan pembengkakan dan puru pada sistem
perakaran (Gambar 5). Membengkak dan membengkok merupakan gejala
yang terjadi pada ujung akar tanaman yang terserang. Gejala serangan yang
khas dari M. graminicola (Gambar 5a), dan M.oryzae adalah ujung akar
yang bengkok dan bengkak. M. arenaria memiliki gejala serangan yaitu
pertumbuhan terhambat, klorosis pada daun, layu berlebihan selama kondisi
kering dan panas, puru akar kecil hingga besar (berdiameter 2-200 mm).
populasi M. arenaria sering menghasilkan puru kecil seperti manik-manik
yang tidak membentuk akar lateral yang pendek. Penonjolon seperti kutil
kecil dapat terjadi pada umbi, dan polong kacang yang terinfeksi
(Compendium CABI, 2021). Umumnya, Meloidogyne spp. dikenal sebagai
nematoda puru akar dan sudah ditemukan di banyak negara. Gejala serangan
yang ditemukan di atas permukaan tanah sangat bervariasi tergantung pada
spesies yang menyerang dan varietas padi yang ditanam. Nematoda ini
mampu menyerang pada semua jenis lahan seperti, lahan tergenang dan

lahan kering, serangannya dapat menimbulkan hambatan pertumbuhan
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parah, anakan berkurang, gabah yang tidak terisi, klorosis, layu, dan

produksi yang dihasilkan rendah (Luc et al., 1990).

O~ b

Gambar 5. Gejala serangan nematoda Meloidogyne spp. pada tanaman padi, gejala
serangan Meloidogyne spp (a), puru akar (b)
Sumber : Dokumentasi Aldy, (2022)

Nematoda Hirschmaniella spp.

Hirschmaniella spp. termasuk ke dalam klasifikasi ordo Tylenchida,
famili Pratylenchidae, sub famili Pratylenchinae. Nematoda ini mempunyai
ciri — ciri bentuk tubuh yang silindris, panjang tubuh antara 0,9 — 4,2 mm.
Panjang stiletnya sampai 40 um dan kuat. Bentuk ekornya konoid atau
membulat, pada ujung ekornya terdapat suatu benjolan yang disebut mukro
(Dropkin, 1980).

Hirschmaniella spp. adalah nematoda yang bersifat endoparasitik akar
padi yang berpindah — pindah yang menyerang akar. Namun, nematoda ini
juga dapat menyerang rizoma dan kormus. Nematoda ini dapat bergerak
bebas di dalam jaringan tanaman. Siklus hidupnya bervariasi, di Jepang
terdapat dua generasi H. oryzae dalam setahun, sedangkan di India terdapat
satu generasi. Sementara itu, di Jawa lama siklus hidupnya minimal dari

telur sampai dewasa berlangsung selama satu bulan, dengan tingkat
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perkembangan populasi 13 kali tiap generasi. Nematoda ini menyebar di
lahan beririgasi dan pekerja lapangan melalui bibit tanaman padi.
Umumnya, telur — telur nematoda ini diletakkan di dalam akar dan
berkembang menjadi dewasa selama kurang lebih 5 — 6 minggu. Nematoda
ini dapat hidup dan berasosiasi pada lingkungan rawa — rawa yang berair, di
laut maupun air tawar. Pada umumnya spesies nematoda ini bersifat
biseksual (Luc et al. 1990).

Serangan Hirschmaniella spp. bisa menyebabkan kematian sel jaringan
korteks dan menghancurkan dinding sel sehingga menimbulkan
terbentuknya rongga — rongga besar. Tanaman yang terserang bisa
menghambat pertumbuhan dan kurangnya produksi panen (Dropkin, 1990).
Nematoda ini menghambat pertumbuhan awal yang mengakibatkan
berkurangnya anakan. Sedangkan gejala akar yang terserang berwarna

coklat, kuning dan membusuk (Gambar. 6) (Luc et al. 1990).

K

Gambar 6. Gejala serangan nematoda Hirschmaniella oryzae pada Tanaman Padi.
Lingkaran (panah) = gejala busuk akar
Sumber : Amin, 2018
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II1. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Sampel penelitian diambil dari tanah dan tanaman padi yang diperoleh
dari areal pertanaman padi sawah milik Kelompok Tani Sri Asih di Desa
Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang dengan
ketinggian topografinya 7 mdpl. Secara geografis desa Tanjung Rejo letaknya
berada 3°69° LU — 98°74’ BT di wilayah pesisir pantai timur Sumatera
dengan luas wilayah 19.00 km?, suhu di wilayah ini antara 27°C-33°C.

Sampel penelitian diekstraksi di Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika & Ilmu Pengetahuan Universitas Negeri Medan Penelitian

dilakukan dari September sampai Desember Tahun 2022.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; tanaman (benih dan
akar) dan media tanam sekitar perakaran tanaman padi, aquades, metilen blue,
tissu, kertas saring, alkohol dan kutex bening.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu corong Baerman
modifikasi (cup puding, kain kassa,) pisau, tusuk gigi, gelas plastik, pulpen,
buku tulis, plastik, kamera, label, nampan, timbangan, gelas ukur, ember,
gunting, sedgewick rafter cell, cover glass, botol 50 cc, kaca preparat, cawan

petri, pipet tetes, mikroskop cahaya, mikroskop stereo binokuler.

3.3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

survey dan pengamatan laboratorium, sampel diambil dengan menggunakan
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metode purposive sampling yang didasarkan pada potensinya sebagai sentra
produksi padi di kecamatan Percut Sei Tuan. Metode survey merupakan suatu
kegiatan penyelidikan yang dilakukan untuk mendapatkan fakta dari gejala
yang ada di lapangan serta memperoleh dan mencari penjelasan secara faktual
dari suatu masyarakat pada suatu daerah (Bramasta, 2022).

Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini diambil
dari lahan tanaman padi sawah kelompok tani Sri Asih. Sampel tanaman dan
tanah diambil di lahan milik Kelompok Tani Sri Asih dengan ukuran luas
lahan £30 ha. Masing-masing petakan sampel luasnya = 400 meter’. Umur
tanaman yang dijadikan sampel berumur 2 bulan dan sampel benih diambil
dari hasil panen sebelumnya yang dijadikan benih musim tanam berikutnya.
Setiap lahan sampel diambil secara diagonal yaitu 5 titik sampel (Gambar. 7
pada halaman 23) pada setiap bagian sudut dan bagian tengah areal

pertanaman padi.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pengamatan di Lapangan
Sebelum melakukan pengambilan sampel, terlebih dahulu dilakukan
pengamatan di lapangan dengan metode survei dan wawancara secara
langsung dengan petani. Metode survei dilakukan dengan mengamati
kondisi lahan secara langsung, meliputi : Pengamatan gejala tanaman padi
yang terserang nematoda, mengamati pertumbuhan tanaman padi yang
terserang dengan gejala seperti kerdil, daun tanaman yang mengalami
klorosis, pucuk putih pada ujung daun tanaman hingga bulir padi yang

terdapat bintik hitam (Gambar 2 (hal. 13), 3 (hal. 14), 5 (hal. 17), dan 6 (hal.
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19) pada ), dan pengamatan gejala nematoda di lapangan dan % serangan
dilakukan setiap minggu dari mulai pindah tanam sampai panen.
Pengamatan di lapangan juga dilakukan dengan mewawancarai petani
di desa tersebut secara langsung, meliputi; umur tanaman, varietas, teknik
budidaya tanaman padi, kondisi lingkungan (curah hujan, temperatur, arah

angin dan sebagainya).

3.4.2 Pengambilan Sampel Penelitian

Pengambilan sampel penelitian dilakukan di lahan tanaman padi sawah
milik Kelompok Tani Sri Asih. Tanaman padi yang diambil merupakan
varietas padi ciherang berumur 2 bulan. Pengambilan sampel juga
berdasarkan survey dan kunjungan langsung di lapangan pada tanggal 24
Februari 2022 telah ditemukan dugaan adanya serangan berat nematoda di
lahan padi sawah petani di desa tersebut. Faktor lainnya yaitu, kurangnya
pengetahuan petani mengenai serangan nematoda pada tanaman padi dan
salah satu lahan yang terindikasi adanya serangan nematoda merupakan
lahan sawah petani penangkar benih padi. Sehingga perlu adanya penelitian
lebih lanjut untuk memastikan adanya nematoda pada tanaman padi di desa
tersebut.

Lokasi sampel diambil 1 petak sampel dengan ukuran 20x20 meter, lalu
dari tiap petak diambil sampel dari setiap sudut dan tengah petakan sawah
sehingga diperoleh 5 titik sampel secara diagonal (Gambar. 7 pada halaman
23). Dari tiap titik sampel akar tanaman diambil 5 rumpun tanaman dan
bijinya diambil dari benih yang akan ditanam sebanyak 100 g , sedangkan

untuk sampel tanah sebanyak 500 g diambil dari perakaran sekitar tanaman
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dengan kedalaman 0-20 cm. Sampel tanah dan tanaman yang diambil
kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik berukuran besar dengan
cara dipisah dan diberi label pada masing-masing plastik, akar dan benih
tanaman juga dimasukkan pada plastik yang berbeda dan diberi label
masing-masing sampel, kemudian dibawa ke laboratorium untuk proses

ekstraksi dan identifikasi nematoda.

20m

w Oz

Gambar 7. Contoh petak sampel yang diambil sampel tanah dan
tanaman (akar dan biji) secara diagonal, a,b,c,d, dan e
merupakan titik sampel yang diambil dari setiap
petakan lahan sampel.

Keterangan :
Jumlah tanaman yang diambil : 5 tanaman/titik sampel
Jarak tanam : 20x20 cm
Jarak dalam petak titik sampel : 1x1 meter
Ukuran petak titik sampel : 4 meter
oo : Tanaman padi
X X X : Tanaman sampel

3.4.3 Ekstraksi Nematoda
a. Ekstraksi Nematoda Pada Benih Padi Varietas Ciherang
Ekstraksi nematoda dari benih padi dilakukan dengan menggunakan
metode corong Baermann yang dimodifikasi. Corong Baermann
dimodifikasi menggunakan cup puding. Cup puding dilubangi dibagian

bawah dan kain kassa dilem pada bagian samping cup yang sudah dilubangi
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sehingga terlihat seperti menutup cup bagian bawah berfungsi sebagai
penyaring. Selanjutnya, cup tersebut dimasukkan ke cup puding yang utuh
sebagai tempat menampung air dan nematoda (Gambar 8.). Bagian hilum
benih padi dipotong dan dimasukkan sebanyak 5 g kedalam corong
Baermann (Gambar 9a.). Air diisi ke corong sebanyak bagian bawah
saringan hingga benih terendam. Selanjutnya, diinkubasi selama 48 jam
pada suhu ruang. Selanjutnya, hasil ektraksi dimasukkan ke dalam botol 50
cc untuk dibawa ke laboratorium dan dilakukan pengamatan nematoda

dibawah mikroskop cahaya dan stereo (Sembiring, 2019).

a

b
Gambar 8. Modifikasi corong Baermann dengan cup puding plastik. Wadah

meletakkan sampel (a) & wadah penampung nematoda dan air (b)
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022
b. Ekstraksi Nematoda Pada Tanah
Ekstraksi nematoda dilakukan dengan menggunakan metode corong
Baermann yang dimodifikasi. Corong Baermann dimodifikasi menggunakan
cup puding. Cup puding dilubangi dibagian bawah dan kain kassa dilem
pada bagian samping cup yang sudah dilubangi sehingga terlihat seperti
menutup cup bagian bawah berfungsi sebagai penyaring. Selanjutnya, cup
tersebut dimasukkan ke cup puding yang utuh sebagai tempat menampung

air dan nematoda (Gambar. 8). Sampel tanah ditimbang sebanyak 10 g dan

dimasukkan ke dalam cup puding penyaring yang sudah dilapisi tisu agar
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tanah tidak jatuh ke wadah penampung nematoda, sebagai penyaring
butiran-butiran pasir (Gambar. 9b). Kemudian aquades dituang ke dalam
cup puding yang sudah berisi tanah sampai tanah terendam dan dilakukan
inkubasi selama 2 hari. Hasil ekstraksi dimasukkan ke dalam botol untuk
dibawa ke laboratorium untuk pengamatan nematoda dibawah mikroskop
cahaya dan stereo (Rosya, 2013).
c. Ekstraksi Nematoda Pada Akar

Ekstraksi nematoda dari sampel akar dengan menggunakan metode
Corong Baermann. Corong Baermann dimodifikasi menggunakan cup
puding. Cup puding dilubangi dibagian bawah dan kain kassa dilem pada
bagian samping cup yang sudah dilubangi sehingga terlihat seperti menutup
cup bagian bawah berfungsi sebagai penyaring. Selanjutnya, cup tersebut
dimasukkan ke cup puding yang utuh sebagai tempat menampung air dan
nematoda (Gambar. 8). Akar tanaman padi terlebih dahulu dibersihkan, lalu
akar dipotong — potong sepanjang = 1 cm dan ditimbang sebanyak 2,5 g.
Kemudian akar yang sudah dibersihkan dan dipotong dimasukkan ke dalam
cup puding penyaring yang sudah dilapisi tisu dan terdapat cup puding
dibawahnya sebagai penampung nematoda (Gambar. 9c). Selanjutnya,
aquades dituangkan ke dalam cup puding hingga akar terbenam dan
dibiarkan selama 48 jam. Kemudian, hasil ekstraksi dimasukkan ke dalam
botol untuk dibawa ke laboratorium dan diidentifikasi dibawah mikroskop

cahaya dan stereo (Kurniawati dkk., 2020).
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Gambar 9. Ekstraksi nematoda. Ekstraksi pada benih (a); ekstraksi pada

tanah (b) dan ekstraksi pada akar (c)

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022

3.4.4 Pembuatan Preparat dan Identifikasi Nematoda

Pembuatan Preparat Semipermanen

Setelah melakukan perhitungan jumlah nematoda pada suspensi
nematoda kemudian lakukan pengamatan untuk mengidentifikasi nematoda.
Sebelum melakukan identifikasi, terlebih dahulu dilakukan pembuatan
preparat. Pembuatan preparat dilakukan dengan menggunakan nematoda
yang telah mati, nematoda diambil dengan menggunakan tusuk gigi yang
telah diruncingkan ujungnya. Nematoda diletakkan sesuai posisi diatas gelas
objek yang telah ditetesi sedikit alkohol dan dicampur dengan metilen blue.
Selanjutnya diaduk merata dengan menggunakan kuas gambar. Kemudian
gelas objek ditutup dengan cepat dengan gelas penutup dan diolesi dengan
kutek bening pada bagian tepinya supaya udara tidak dapat masuk, dengan

begitu preparat nematoda dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup

lama (Gambar. 10) (Afifah, 2013).

Gambar 10. Contoh preparat semipermanen
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022
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Identifikasi Nematoda Parasit

Identifikasi nematoda dilakukan dengan mengamati ciri morfologi
sebagai karakter untuk identifikasi. Identifikasi nematoda dilakukan dengan
baik dengan melakukan pengamatan secara langsung dibawah mikroskop
cahaya dan stereo dengan perbesaran 40x. Identifikasi dilakukan
berdasarkan referensi jurnal, buku seperti; buku Pengantar Nematologi
Tumbuhan (Victor H. Dropkin, 1992) dan Nematologi Pertanian (Mulyadi,
2009).

3.4.5 Parameter Pengamatan

a. Intensitas Serangan Nematoda di Lapangan

Intensitas serangan nematoda adalah kerusakan pada tanaman/bagian
tanaman yang disebabkan oleh serangan nematoda, tetapi tanaman tersebut
masih bisa menghasilkan. Perhitungan intensitas serangan dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Mirsam, 2016):

Is=> (nixvi) x100%
ZxN
Keterangan :
Is : Intensitas Serangan
ni : Jumlah tanaman atau bagian tanaman dengan skala vi
vi : Nilai skala kerusakan

N : Jumlah tanaman atau bagian tanaman yang diamati

Z : Nilai skala kerusakan tertinggi
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Tabel 5. Skala Kerusakan oleh Nematoda

Skala Kriteria tanaman yang terserang
0 0%
1 1-20% (gejala mungkin tidak tampak jelas)
2 21-40% (gejala tampak jelas)
3 41-60% (gejala tampak jelas)
4 61-80% (gejala tampak jelas)

5 81-100% (gejala tampak jelas)
(Silitonga, dkk., 2003)

Tabel 6. Tingkat serangan nematoda

Intensitas serangan (%) Tingkat kerusakan
0,0-0,1 Sehat
1,1-25,0 Ringan
25,0-50,0 Sedang
50,1-75,0 Berat
75,1-100 Sangat Berat

(Zeni dkk., 2021)
b. Jenis & Kepadatan Populasi Nematoda

Pengamatan jenis nematoda dilakukan dengan mengidentifikasi
berdasarkan referensi jurnal, buku seperti; buku Pengantar Nematologi
Tumbuhan (Victor H. Dropkin, 1992) dan Nematologi Pertanian (Mulyadi,
2009).

Kepadatan populasi nematoda dari sampel tanah, akar dan benih yaitu
dengan cara menghitung jumlah nematoda yang diperoleh.perhitungan ini
dilakukan dengan cara suspensi nematoda dari hasil ekstraksi dituangkan ke
dalam gelas ukur yaitu sebanyak 10 ml untuk tiap sampel. Suspensi
nematoda diambil sebanyak 1 ml dengan menggunakan pipet tetes dan
diletakkan ke sedgewick rafter cell, selanjutnya diamati dan dihitung
masing-masing jumlah genus nematoda dibawah mikroskop. Setelah

dihitung suspensi nematoda dimasukkan ke gelas plastik.
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¢. Analisis Kelimpahan Nematoda
Penghitungan frekuensi keberadaan populasi nematoda dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Bramasta, 2022):
Frekuensi Kehadiran (FK) = (a/b) x 100%
Keterangan :
a : Jumlah sampel yang ditemukan dalam satu genus nematoda yang sama
b : Jumlah semua sampel
Frekuensi kehadiran nematoda yang diperoleh dibagi menjadi 4
kategori, yaitu sebagai berikut :

Tabel 7. Frekuensi kehadiran nematoda
FK (%) Kategori
<25 Aksidental (sangat jarang)
>25-30 Assesori (jarang)
> 50-70 Konstan (sedang)
>75 Absolut (sering/selalu)
Sumber : Mirsam, 2016

d. Faktor Klimatologi

Faktor klimatologi dilihat berdasarkan data Badan Metereologi
Klimatologi Geografi (BMKG) yang mencakup curah hujan, intensitas
cahaya, arah angin, suhu dan lainnya di desa Tanjung Rejo.
e. Analisis Media Tanam

Analisis media tanam dilakukan di laboratorium tanah dengan
mengambil media tanam yang ada pada lahan tanaman padi milik Kelompok

Tani Sri Asih. Analisis yang dilakukan yaitu; pH, N,P,K dan $alinitas.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada lahan sawah

kelompok tani Sri Asih Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan,

Kabupaten Deli Serdang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis nematoda parasit yang ditemukan pada lahan tanaman padi sawah
sebanyak 7 genus, yaitu Hirschmaniella spp, Ditylenchus sp,
Aphelenchoides sp., Rotylenchulus spp, Trichodorus spp, Xiphinema spp,
dan Meloidogyne spp dengan intensitas serangan 10-48%.

2. Kepadatan populasi nematoda yang ditemukan pada akar tertinggi yaitu
genus Hirschmaniella spp (182,4 individu), Ditylenchus (100,8 individu)
& Xiphinema (25 individu). Sampel tanah tertinggi yaitu genus
Hirschmaniella (82,6 individu), Ditylenchus (48,8 individu) & Xiphinema
(15,0 individu) dan pada benih hanya genus Aphelenchoides sp. (45

individu).

5.2. Saran

Sebaiknya informasi dari penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk
dilakukan penelitian lanjutan mengenai spesies nematoda secara rtDNA dan
sebagainya oleh peneliti, Dinas Pertanian maupun Badan Penyuluh Pertanian.
Selain itu, diharapkan Badan Penyuluh Pertanian dapat melakukan
penyuluhan terkait nematoda pada tanaman padi agar petani dapat
mengetahui nematoda tersebut. Petani dapat melakukan pengendalian
nematoda parasit pada tanaman padi di Desa Tanjung Rejo baik secara

pengaplikasian pestisida kimia, nabati maupun penggunaan agen hayati.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Padi Varietas Ciherang

AW~

PN

9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21

22.
23.
24.
25.

26.

27

Varitas tanaman
Kategori

Tahun

Tetua

Rataan hasil
Potensi hasil
Nomor seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah

. Kerontokan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap penyakit :

. Anjuran tanam

Sumber : Puslitbangtan, 2016
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: Ciherang

: Cere

: 2000

- IR18349-53-1-3-1-3/°*IR19661-131-3-1-

3//**IR64

16,0 t/ha

: 8,5 t/ha

: S3383-1D-PN-41-3-1
: 116-125 hari

: Tegak

:107-115 cm

: 14-17 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna

: Tidak berwarna

: Hijau

: Kasar pada sebelah bawah
: Tegak

: Tegak

: Panjang ramping

: Sedang

: Pulen

:23%

: 28¢g

: Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2

dan agak tahan biotipe 3
Tahan terhadap hawar daun bakteri
strain III dan IV

: Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran

rendah sampai 500 mdpl
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Lampiran 2. Lokasi Penelitian

Peta lokasi penelitian di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang.

a b
Gambar 1. Peta Kabupaten Deli Serdang (a) dan Kecamatan Percut Sei Tuan (b)

Gambar 2. Peta Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan
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Lampiran 3. Jadwal Penelitian

Agustus September Oktober November

Kegiatan ]
Penelitian Minggu Ke

31 4] 1] 2

No

Persiapan
Penelitian
Pengamatan di
Lapangan
Pengambilan
Sampel
Pelaksanaan
Penelitian
Ekstraksi
Nematoda
Persiapan dan
Identifikasi
Nematoda
Pengamatan
Parameter
Pengolahan
Data
Penyusunan
Laporan
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Lampiran 4. Dokumentasi Seranga Nematoda pada Tanaman Padi di Lahan
Kelompok Tani Sri Asih

Gambar 3. Survey langsung ke lapangan bersama Kepala Kelompok Tani Sri Asih
dan Dosen Pembimbing

Gambar 4. Lahan Tanaman Padi di Kelompok Tani Sri Asih pada umur 1 bulan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ach]Zed 24/1/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/1/24



Khofifah Muhaimini Siregar - Keragaman Nematoda Parasit Tanaman Padi Sawah di....

Gambar 5. Lahan Tanaman Padi di Kelompok Tani Sri Asih pada umur 2 bulan

a b c
Gambar 6. Gejala serangan nematoda Aphelenchoides spp atau white tip (pucuk

putih) yang ditemukan di lapangan. Pucuk putih pada daun (a & b)
dan Bercak coklat (¢)

Gambar 7. Adanya dugaan terserang nematoda Hirschmaniella spp
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Lampiran 5. Kepadatan Populasi Nematoda Parasit

Pengamatan jumlah nematoda akar

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Jenis Nematoda Sampel Sampel Sampel Total Rataan
A B C D E A B C D E A B C D E
Hirschmaniella spp 68 94 69 56 88 44 78 70 45 67 38 45 68 34 48 912 60,8
Meloidogyne spp 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 1 0 0 0 O 5 0,33
Ditylenchus spp. 41 23 56 23 43 32 28 53 33 22 22 25 34 35 34 504 33,6
Xiphinema spp 0 0 2 3 15 0 0 0 23 26 7 0 14 14 21 125 8,33
Aphelenchoides sp. 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 2 0O 2 0 7 0,47
Total 109 117 127 82 147 78 109 123 101 116 68 72 116 85 103 1553 -
Rataan 21,8 234 254 164 294 156 21,8 24,6 202 232 13,6 144 232 17 20,6 - 20,70
Tabel 2. Pengamatan jumlah nematoda pada tanah
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
Jenis Nematoda Sampel Sampel Sampel Total Rataan
A B C D E A B C D E A B C D E

Hirschmaniella spp 5 24 32 72 25 19 18 26 38 34 43 16 15 22 24 413 27,53333

Meloidogyne spp 0 0 0 0 0o 2 0 0 O O 0 0 0 o0 2 4 0,266667

Ditylenchus spp. 3 8 21 31 19 5 8 17 22 18 18 17 17 16 14 244 16,26667

Xipenema spp 0 5 6 4 7 0 0 6 9 12 0 0 10 9 7 75 5

Rotylenchulus spp. 0 2 0 0 0o 1 0 0 O 1 2 0 0 O 0 6 0,4

Trichodorus spp 0 0 0 2 0O 0 0 1 0 0O 0 O 1 0 2 6 0,4

Total 3 25 27 37 26 6 8 24 31 31 20 17 28 25 23 331 -

Rataan 0,75 6,25 6,75 925 65 1,5 2 6 7,75 7,75 5 425 7 6,25 5,75 - 5,516667
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Pengamatan Jumlah Nematoda Pada Benih

Jenis Nematoda 1 Ulatzlgan 3 Total Rataan
Aphelenchoides sp. 12 15 18 45 15
Total 12 15 18 45 15
Rataan 12 15 18 45 15
Lampiran 6. Frekuensi Kehadiran Nematoda Parasit
Petak Sampel Akar Petak Sampel Tanah Sampel

Jenis Nematoda A B C D E A B C D E  Benih

Hirschmaniella spp. 5/5 5/5 5/5 5/5 5/5 3/5 3/5 4/5 5/5 4/5 1/5

Meloidogyne spp. 1/5 0/5 0/5 0/5 1/5 1/5 0/5 0/5 0/5 1/5 0/5

Ditylenchus spp. 5/5 4/5 5/5 5/5 5/5 2/5 3/5 3/5 3/5 3/5 1/5

Xiphinema spp. /5  0/5 /5 3/5 3/5 05 s 2/5 2/5 2/5 0/5

Aphelenchoides sp. 0/5 1/5 0/5 0/5 0/5 0/5 0/5 0/5 0/5 0/5 3/5

Rotylenchulus sp. 0/5 0/5 0/5 0/5 0/5 1/5 1/5 0/5 0/5 1/5 0/5

Trichodorus sp. 0/5 05 05 05 05 05 0/5 1/5 1/5 1/5 0/5
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

a b C

Gambar 1. Dokumentasi Pengambilan sampel. Pengambilan sampel di lapangan
(a), contoh tanaman sampel sebelum (b) dan sesudah (c) dibersihkan

d e

Gambar 2. Pengamatan gejala serangan nematoda. Nematoda Aphelenchoides
pada daun menggulung (a) dan benih padi bercak coklat (b); nematoda
Ditylenchus cabang tidak beraturan (c); nematoda Hirschmaniella
busuk pada akar (d) dan tanaman kerdil (e)
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Gambar 3. Dokumentasi timbangan sampel benih, akar, & tanah

Gambar 4. Ekstraksi nematoda akar, tanah & benih padi Var. Ciherang

Gambar 5. Pengamatan dan Identifikasi nematoda di Bawah Mikroskop di
Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri Medan
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Lampiran 9. Hasil Analisis Tanah
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Lampiran 10. Data BMKG
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